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ABSTRAK  

 

Masa lanjut usia merupakan masa dimana masuk pada tahapan akhir pada rentang kehidupan manusia 

dan masa lanjut usia juga sering dikatakan sebagai golden age seseorang. Depresi merupakan masalah 

mengenai kesehatan jiwa yang dapat dialami oleh seseorang termasuk pada seseorang yang berusia lanjut. 

Populasi orang dewasa yang mengalami gangguan kesehatan jiwa seperti kecemasan dan depresi sebesar 

11,6% atau sebanyak 17,4 juta jiwa dari 150 juta jiwa penduduk dewasa di indonesia. Tempat tinggal 

dan lingkungan lansia dapat mempengaruhi depresi dan psychological well being pada lansia. 
Tujuan dari penilitian ini yakni mengidentifikasi gambaran depresi dengan psychological well being pada 

lansia di rt iv rw iv lingkungan krajan, banyuwangi. Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian 

yakni seluruh lansia yang bertempat tinggal di rt iv rw iv lingkungan krajan, lateng, banyuwangi dengan 

lansia yang berumur 60 tahun ke atas dengan jumlah lansia sebanyak 30 orang. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni purposive random sampling. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh 

informasi bahwa depresi lansia dengan kategori baik diperoleh sebanyak 20 orang atau 66,7%. Depresi 

lansia dengan kategori cukup sebesar 10 orang atau 33,3%. Dengan berdasarkan penelitian tersebut dapat 

dilihat bahwa depresi pada lansia di rt iv dan rw iv menunjukkan kategori baik. 
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ABSTRACT 

 

Elderly is a period of entering the final stage in the span of human life and elderly is often 

to be a person’s golden age. Depression is a mental health problem that can be experienced 

by anyone, including the elderly. The adult population with mental health disorders such as 

anxiety and depression is 11.6% or 17.4 million of the 150 million adult population in 

Indonesia. The place of residence and environment of the elderly can affect depression and 

psychological well being in the elderly. The purpose of this research is to identify description 

of depression with psychological well-beingof elderly in RT IV RW IV Krajan, Banyuwangi. 

In this study, the research population was the elderly living in RT IV RW IV Krajan, Lateng, 

Banyuwangi with the elderly age 60 years and over with the number of elderly as many as 30 

people. The technique used in the research is purposive random sampling. Based on the 

research, it was obtained information that depression in the elderly with good category was 

obtained as many as 20 people or 66.7%. Depression in the elderly with sufficient category of 

10 people or 33.3%. based on the studies, it can be seen that depression in the elderly in RT 

IV and RW IV shows a good category. 
 

Keywords: Elderly, Depression, Psychological Well Being  
 

 

 

  

PENDAHULUAN  

Masa lanjut usia merupakan masa dimana masuk pada tahapan akhir pada rentang 

kehidupan manusia dan masa lanjut usia juga sering dikatakan sebagai golden age seseorang. 

Perkembangan usia manusia di bagi menjadi: usia 0-2 tahun disebut dengan masa bayi dan 

balita, usia 2-6 tahun disebut dengan anak usia dini, usia 6-11 tahun disebut dengan 

pertengahan masa anak-anak, usia 11-18 tahun disebut dengan masa remaja, usia 18-40 tahun 

disebut dengan masa awal dewasa, usia 40-65 tahun disebut dengan pertengahan dewasa dan 

usia 65 tahun disebut dengan masa dewasa akhir.(1) 

Di dalam pemerintahan Indonesia, manusia dengan usia lanjut terdapat dalam sebuah 

Undang-Undang Republik Idonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut 

Usia. Seseorang dengan lanjut usia yakni seseorang yang usianya telah mencapai 60 tahun ke 

atas. Jumlah penduduk lansia di Banyuwangi sebesar 1.604.897 jiwa penduduk, angka ini 

meningkat dari tahun sebelumnya.[2] Meningkatnya usia harapan hidup pada lansia 

merupakan salah satu indikator dari keberhasilan suatu Negara. Namun usia lanjut dapat 

menyebabkan terjadinya angka kesakitan yang dapat terjadi akibat dari adanya perubahan-

perubahan fisik, psikologis dan sosial akibat dari adanya proses penuaan dan adanya penyakit 

degenerative.(3) Masa lanjut usia merupakan proses alami yang terjadi pada seseorang 
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dimana seseorang tersebut akan semakin rentan untuk mengalami gangguan psikologis atau 

depresi, penurunan fisiologis dan ganguan-ganguan kesehatan lainnya.(4) 

Depresi merupakan masalah kesehatan jiwa atau gangguan psikiatrik yang dapat dialami 

oleh seseorang termasuk pada seseorang yang berusia lanjut.(5) Depresi merupakan 

gangguan pada psikologis seseorang yang paling sering ditemui. Depresi adalah sebuah 

gejala yang wajar terjadi sebagai respon normal dari pengalaman hidup negatif seseorang, 

seperti pada kehilagan anggota keluarga atau status sosialnya. Depresi merupakan gangguan 

kejiwaan pada seseorang yang dapat dilihat dengan adanya kemurungan, kesedihan, perasaan 

bersalah, merasa putus asa dan tidak berguna.(6) 

Psychological well being merupakan keadaan psikologis pada seseorang yang sehat 

dimana dapat berfungsi dengan baik dan secara positif terhadap kehidupanya sehingga 

dengan adanya pikiran positif seseorang dapat mengembangkan diri serta menjalin hubungan 

yang positif dengan seseorang.(7) Psychological well being merupakan kesejahteraan 

psikologis yang mempunyai arti bahwa seseorang mampu dalam menjalani hidup dengan 

baik dari perasaan yang baik dan dapat berfungsi secara efektif. Dalam kesejahteraan 

psikologis seseorang, tidak berarti seseorang dapat merasa baik sepanjang waktu. Hal ini 

dikarenakan pengalaman yang terjadi pada seseorang seperti rasa kecewa, kehilangan 

maupun kegagalan diperlukan dalam upaya seseorang agar bisa untuk mengelola perasaan 

mereka sehingga mampu dalam memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologisnya 

dalam masa yang sangat panjang. Salah satu penentu keberhasilan pada pembangunan 

kesehatan adalah dengan meningkatnya status derajat kesehatan pada usia lanjut. Prevalensi 

kesehatan usia lanjut di Kabupaten Banyuwangi sebesar 51.85%.  

Lansia yang memiliki usia 60-70 tahun sangat rentan mengalami depresi akibat dari 

proses menua. Liava ph. Lansia yang memiliki depresi umumnya akan cenderung merasa 

tidak lagi mampu untuk menghadapi kejadian-kejadian dan tidak mampu untuk 

memanfaatkan lingkungan, sehingga kondisi ini dapat memperburuk kondisi lansia. 

Perbedaan lokasi tempat tinggal dapat mempengaruhi psychological well being pada lansia. 

Lansia yang berada di Kota memiliki skor 120,15 dan lansia yang berada di desa memiliki 

skor 113,02 dengan signifikansi 0,016 yang memiliki arti terdapat perbedaan psychological 

well being pada lansia berdasarkan dengan lokasi tempat tinggal. Lansia yang bertempat 

tinggal di kota memiliki penguasaan lingkungan dengan baik dibandingkan lansia yang 

tinggal di desa. Umumnya masyarakat di kota memiliki sifat individualis daripada di desa. 
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Masyarakat di kota jarang melakukan interaksi sosial sehingga masyarakat kota mengurusi 

dirinya tanpa bergantung dengan orang lain.[8] 

  Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk membahas gambaran 

antara depresi dengan psychological well being pada lansia yang berada di Lingkungan 

Krajan, Kota Banyuwangi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh lansia 

sebanyak 30 orang yang berada di lingkungan Krajan RT IV RW IV dengan usia 60 tahun ke 

atas dan berdomisili di lingkungan Krajan RT IV RW IV. Tujuan dari penilitian ini yakni 

menganalisis mengenai gambaran antara depresi dengan psychological well being pada lansia 

di RT IV RW IV Lingkungan Krajan, Banyuwangi.  

METODE 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian yakni seluruh lansia yang 

bertempat tinggal di RT IV RW IV Lingkungan Krajan, Lateng, Banyuwangi dengan lansia 

yang berumur 60 tahun ke atas dengan jumlah lansia sebanyak 30 orang dan bersedia menjadi 

responden penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni purposive random 

sampling. Dalam penelitian ini menggunakan general well-being schedule Penelitian ini 

bersifat depkriptif, sehingga pada hasil akhir hanya mampu memberikan gambaran kesehatan 

psikologi. Metode uji yang digunakan adalah wawancara dari kuesioner yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti sesuai dengan panduan kuesioner yang sudah terstandarisasi 

sebelumnya. 

HASIL 

Hasil analisis statistik deskriptif enunjukkan gambaran umum pada subyek penelitian 

sebagaimana ditunjukkan pada table di bawah ini: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteritstik 
Frekuensi 

(n : 30) 

Percentase 

(100%) 

Usia   

60-74 tahun 28 93,3 

75-90 tahun 2 6,7 

≥ 90 tahun -  

Jenis kelamin   

Laki-laki 12 40,0 

Perempuan 18 60,0 

Pendidikan   
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SD 3 10,0 

SMP 8 26,7 

SMA 13 43,3 

Sarjana 6 20,0 

Pekerjaan   

PNS 1 3,3 

Guru 2 6,7 

Ibu Rumah Tangga 8 26,7 

Wiraswasta 17 56,7 

Pensiunan Polri 2 6,7 

Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa sebagian besar responden dengan 

rentang usia 60-74 tahun yakni sebanyak 28 orang atau sebesar 93,3%. Sedangkan untuk 

rentang usia 75-90 tahun yakni sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Sedangkan untuk 

responden dengan jenis kelamin laki-laki diperoleh sebanyak 12 orang atau sebesar 40%. 

Responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang atau sebesar 60%. 

Berdasarkan dari tabel 1 tersebut diperoleh informasi bahwa sebagian besar tingkat 

pendidikan responden berada pada tingkat SMA yakni sebanyak 13 orang atau sebesar 53,3%. 

Untuk pendidikan responden dengan tingkat SMP diperolah sebanyak 8 orang atau sebesar 

26,7%. Responden dengan pendidikan SD diperoleh sebanyak 3 orang atau 10.0%. 

Responden dengan pendidikan sarjana diperoleh sebanyak 6 orang atau 26,7%. Sebagian 

besar responden dengan tingkat pekerjaan berada pada seorang wiraswasta yakni diperoleh 

sebanyak 17 orang atau sebesar 56,7%. Responden dengan pekerjaan ibu rumah tanga 

diperoleh sebanyak 8 orang atau 26,7%. Responden dengan pekerjaan sebagai guru diperoleh 

sebanyak 2 orang atau 6,7%. Responden dengan pekerjaan pensiunan polri diperoleh 

sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Responden yang memiliki pekerjaan PNS diperoleh 

sebanyak 1 orang 3,3%. 

Tabel 2. 

Distribusi Frekuensi Depresi Pada Lansia 

Psikologis 

Lansia 

Frekuensi 

(n : 30) 

Percentase 

(100%) 

Depressed 

Mood (DEP) 
  

Baik 20 66,7 
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Cukup 10 33,3 

Kurang - - 

Jumlah 30 100 

Sumber: Data Primer, 2019 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi bahwa depresi lansia dengan kategori baik 

diperoleh sebanyak 20 orang atau 66,7%. Depresi lansia dengan kategori cukup sebesar 10 

orang atau 33,3%. 

PEMBAHASAN 

Faktor Penyebab Depresi Pada Lansia 

Banyaknya jumlah penduduk lansia sangat berdampak pada masa depan, jika lansia 

mampu untuk produktif, aktif dan sehat maka akan berdampak positif. Namun, jika lansia 

yang memiliki masalah kesehatan akan berdampak pada produktifitas dan keaktifan lansia 

serta tidak adanya dukungan dari lingkungan sekitar. Annisa M. Menurut teori dari  Vindy,et 

al,(2019) mengatakan bahwa peningkatan penduduk lansia setiap tahunnya dapat 

menyebabkan masalah sosial, ekonomi dan psikologis terhadap dirinya, karena lansia yang 

tidak dapat mengendalikan dirinya dan tidak dapat menangani dirinya sendiri dapat 

menimbulkan depresi pada lansia sehingga kesejahteraan psikologis lansia terganggu. 

Perasaan depresi pada lansia dapat menyebabkan terganggunya kondisi kesehatan dari lansia 

tersebut. Lansia merupakan kelompok yang rentan untuk mengalami depresi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sutinah & Maulani (2017) mengungkapkan bahwa lansia dengan jenis 

kelamin perempuan akan lebih banyak mengalami depresi sebesar 67,9%. Dalam penelitian 

lain yang dilakukan oleh Sessiani (2018) mengenai lansia yang berjenis kelamin perempuan 

yang mendominasi untuk mengalami depresi dari pada lansia dengan jenis kelamin laki-laki. 

Hal ini dikarenakan lansia perempuan mengalami sebuah perasaan sedih, dan mengalami 

kesusahan untuk tidur serta kesedihan yang dirasakan oleh lansia perempuan yang 

diakibatkan oleh kematian pasangan hidupnya. Perempuan memiliki pengaruh hormone 

estrogen yang membuat perempuan lebih cepat mengalami stress dari pada laki-laki. 

Meskipun laki-laki memiliki sumber stressor namun laki-laki tidak mudah dalam mengalami 

stress (Theresia, et, al, 2017). 

Berdasarkan status pendidikan, sebanyak 68% lansia dengan pendidikan rendah akan 

mengelami depresi yang lebih besar dibandingkan dengan lansia yang memiliki pendidikan 

menengah dan pendidikan yang tinggi karena mereka dapat mampu mengontrol dan 
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mengendalikan diri mereka sehingga kesejahteraan psikologis mereka dapat berjalan dengan 

baik. Sutinah & Maulani, (2017) Kesejahteraan psikologis atau psychological well being 

merupakan sebuah penerimaan diri dari seseorang terhadap kehidupannya dengan menerima 

sebuah sisi positif dan negatif dalam dirinya sehingga dapat merasa bahagia. Pendidikan 

dapat mempengaruhi perilaku dari seseorang karena semakin tinggi pendidikan yang 

didapatkan oleh seseorang maka seseorang tersebut akan mudah untuk mendapatkan sebuah 

informasi dan pengetahuan mengenai pengendalian terhadap depresi sehingga seseorang 

tersebut mampu dalam menangani stress terhadap dirinya dan seseorang tersebut tidak 

sampai mengalami depressi berat yang dibantu dengan pengobatan. Seseorang yang mampu 

dalam menangani dan mengontrol dirinya dan menerima masalah yang terjadi maka orang 

tersebut memiliki kesejahteraan psikologis yang baik.syifa aulia 

Berdasarkan status pekerjaan lansia,menurut penelitian yang dilakukan oleh Alini 

(2017) mengatakan bahwa lansia yang memiliki pekerjaan wiraswasta akan cenderung 

mengalami depresi karena adanya frustasi akibat aktivitas pekerjaan yag menumpuk sehingga 

waktu mereka banyak dihabiskan dengan bekerja. Waktu untuk berkumpul dengan keluarga 

juga berkurang. Hal ini akan berpengaruh terhadap keseimbangan mental emosional 

seseorang sehingga akan muncul perasaan-perasaan cemas, perubahan sikap dan depresi. 

Orang yang tidak dapat mengendalikan dirinya akan mudah untuk mengalami depresi 

sedangkan orang yang dapat mengendalikan dirinya mengenai masalah yang ada menandakan 

bahwa seseorang tersebut dapat menerima keadaan dirinya yang menandakan kesejahteraan 

psikologis dari seorang tersebut baik. 

Berdasarkan dari penghasilan lansia, Penelitian yang dilakukan oleh Livana, et 

al,(2018) mengatakan bahwa lansia yang memiliki penghasilan yang rendah akan cenderung 

mengalami depresi akibat dari adanya perubahan fisik pada lansia yang mempengaruhi 

kemampuannya dalam bekerja sehingga kekuatan dan energi mereka berkurang. Lansia yang 

memiliki penghasilan lebih akan cenderung mengalami depresi yang lebih rendah. Dengan 

berdasarkan penelitian tersebut dapat dilihat bahwa depresi pada lansia di RT IV dan RW IV 

menunjukkan kategori baik. Hal ini dikarenakan banyak lansia yang masih bisa mengontrol 

masalah yang dihadapinya dengan baik. Hal ini juga berhubungan dengan kesejahteraan 

psikologi dimana lansia mampu mandiri untuk dapat melakukan pekerjaanya, lansia tersebut 

mempunyai kemampuan dalam menerima dirinya sendiri, lansia masih dapat mengontrol 
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dirinya, lansia di RT IV RW IV tersebut masih mampu dalam mengatur kehidupan dan 

lingkungannya secara efektif, lansia juga mampu untuk menentukan tidakannya sendiri.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arlinda, et al,(2018) mengatakan bahwa 

jika lansia yang mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri dan semangat dalam 

menjalani hidup dapat meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik serta memiliki tingkat 

depresi yang rendah. Hal ini akan berdampak pada kesejahteraan psikologis lansia tersebut. 

Penelitian lain yang dilakukan Kovalenko, et al,(2018) bahwa hubungan mengenai 

psychological well being yang tinggi pada lansia dapat memberikan aspek positif daripada 

lansia dengan kesepian, kurang komunikasi dan tidak aktif bersosialisasi yang dapat 

menyebabkan stress hingga depresi pada dirinya. Sedangkan sebaliknya jika semakin rendah 

psychological well being makan akan semakin tinggi depresi yang di terima oleh lansia. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian gambaran antara depresi dengan psychological well 

being pada lansia di kelurahan Krajan disimpulkan bahwa lansia di kelurahan Krajan 

memiliki tingkat depresi yang baik. Lansia di lingkungan Krajan dapat mengontrol stress 

pada dirinya sendiri sehingga kesejahteraan psikologis lansia tersebut dapat dikatakan baik. 

Kondisi psychological well being pada lansia dikarenakan lansia dapat menerima dirinya 

walaupun memiliki usia yang sudah memasuki lanjut usia. Sehingga, lansia tersebut dapat 

bekerja secara mandiri dan mampu untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitar.  . 

Dukungan sosial bisa memperkecil tingkat stress pada lansia sehingga dapat 

mensejahterahkan psikologis lansia. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan lingkungan 

sekitar dan meningkatkan komunikasi dengan keluarga. Seperti adanya perkumpulan rutin 

RT/RW, olahraga bersama pada pagi hari dan liburan bersama keluarga. 
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